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PENGARUH KOMUNIKASI PEMIMPIN TERHADAP
SEMANGAT KERJA PEGAWAI PADA KANTOR DINAS
KESEHATAN PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

Yusmiaty Tonapa®

Abstrak

Penelitian dilakukan terhadap pegawai dengan inthkadari variabel
komunikasi pemimpin yaitu pemahaman pada pesan ydisgmpaikan
pimpinan, keterbukaan pemimpin dalam memberi damcare informasi,
Kepercayaan pegawai pada pesan yang disampaikampipém, perubahan
pada sikap pegawai, hubungan yang baik antara p@mindan pegawai.
Sedangkan semangat kerja pegawai diukur melalgkah tanggung jawab,
kerja sama, kedisiplinan, dan kepuasan kerja. Amaldata yang digunakan
adalah analis regeresi linear sederhan (R) dan yata hasil penelitian
menunjukan Riung lebih besar dari harga Riune, Yakni 0,685 > 0,60 maka
terdapat pengaruh komunikasi pemimpin yang kudia@ap semangat kerja
pegawai.

Sedangkan untuk pengujian tingkat korelasi dari gainpenelitian pada
populasi penelitian digunakan uji t dan diperolebsh harga tempirs l€bih
besar dari harga teoritis (rabel),pada tingkat singnifikasi 0,05 untuk tes dua sisi
serta pada df = N-2 (55-2 = 53), yakni 6,837 >@50

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, memik#t bahwa *
Komunikasi pemimpin berpengaruh terhadap motivasjakpegawai pada
Kantor Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan TimurDengan demikian
hipotesis yang diajukan dapat diterima kebenarannya

Kata Kunci : komunikasi pemimpin, semangat kerja

Pendahuluan

Pada masa sekarang ini pemerintah dihadapkan pasedadn,
permasalahan, dan tantangan yang berbeda denggmiyeaapi dalam kurun
waktu sebelumnya. Perkembangan lingkungan stratejisional dan
internasional yang kita hadapi dewasa ini dan n@deang mensyaratkan
perubahan paradigma pemerintahan, pembaharuanmsikEembangaan,
peningkatan kompetensi sumber daya manusia dalanyelgmggaraan
pemerintahan, dan pembangunan bangsa dalam hubang@nbangsa yang
mengacu pada terselenggaranya pemerintahan yaa¢gbad governange
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Demikian pula halnya dengan kemajuan pembangunag tgdah dicapai
oleh bangsa Indonesia yang telah memberikan in@gdi lpeningkatan
kesejahteraan masyarakat dalam segenap aspek pahidsehingga
tuntutannya akan pelayanan yang lebih berkualiedsh efektif, dan efisien
terus menerus meningkat sejalan dengan tingkatjdtéeeaan yang telah
semakin membaik.

Untuk mewujudkan hal tersebut diatas, aparatur petab khususnya
pegawai pemerintahan sebagai abdi Negara yangobiteriahulu diadakan
pembangunan. Undang-undang RI no 43 tahun 199@ngnpokok-pokok
kepegawaian yaitu ;

Dalam rangka usaha pencapaian tujuan pembangumtannyawujudkan
masyarakat adil dan makmur yang merata dan bedmbungan materi dan
spiritual, diperlukan adanya pegawai negeri sebagaga negara, aparatur
negara, dan abdi negara yang penuh ketaatan datakeskepada pancasila,
UUD 1945, negara dan pemerintah dan bersatu padunental baik,
berwibawa, berdayaguna, bersih, dan bermutu tidgtam penyelenggaraan
tugas pemerintah dan pembangunan.

Dari Undang-undang di atas dijelaskan bahwa pemymgebuah fungsi
aparatur untuk memiliki kualitas dan juga memiléektifitas dan efisiensi
dalam menyelesaikan pekerjaan yang diemban. Kadamgan semakin maju
pembangunan suatu negara maka semakin banyakumildain warga Negara
terhadap semua pihak yang terkait dengan pelaksapambangunan itu
sendiri.

Dalam hal ini, ditunjukan kepada aparatur Negarbagai perencana
sekaligus pelaksana utama pembangunan. Namun pkshdari bahwa
aparatur pemerintah yang berkualitas belumlah déifzatikan sebagai jaminan
bagi pelaksanaan pembangunan tanpa disertai demgéimasi kerja yang
tinggi dari aparatur pemerintah itu sendiri dalarelaksanakan tugas yang
diemban sesuai dengan bidang tugas masing-masing.

Hal ini juga ditegaskan dalam penjelasan umum ugderdang dasar
1945 bahwa : “Berhasilnya suatu pemerintahan yamgenhting tergantung
pada semangat penyelenggaranya”.

Dari uraian tersebut, dapat ditarik suatu kesimpblahwa semangat kerja
adalah hal penting dalam rangka penyelenggaraanempegahan dan
pembangunan yang berhasil. Untuk itu perlu dilakukarbagai upaya agar
semangat kerja aparatur pemerintah dapat terngkitikan dan dimantapkan.

Berbagai upaya konkret dilakukan di kantor-kantdauadi instansi
pemerintahan untuk meningkatkan semangat kerja rdaranya adalah
pendidikan dan pelatihan, promosi bagi pegawai restasi, pemberian
tunjangan, penataran, serta seminar dan kegiatarydamg diharapkan dapat
menumbuhkan semangat dalam bekerja.

Setelah melihat melalui observasi yang penelitukak pada kantor Dinas
Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur, maka penefiglihat gejala-gejala.
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Seperti lemahnya tingkat kedisiplinan pegawai, p&saian kerja, tanggung
jawab serta produktifitas kerja dan kerja sama pagawai pada Kantor Dinas
Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur.

Gejala yang terlihat diatas merupakan hal yang mekan masih lemah
dan kurangnya semangat kerja aparatur pemerintplaala kantor Dinas
Kesehatan Provinsi Kalimantan timur. Lemahnya seaarkerja pegawai
tersebut diakibatkan oleh berbagai macam fakttahssatu di antaranya adalah
komunikasi dari pemimpin.

Dimana dalam setiap organisasi segala kegiatama kiigkukan melalui
proses komunikasi, dan yang memiliki tanggung jawlabesar dalam
keberhasilan organisasi/instansi adalah pimpingaresasi/instansi tersebut,
sehingga komunikasi dari pemimpin memegang pergo@mting, karena
komunikasi yang dilakukan seorang pimpinan dapat mpaagaruhi
keberhasilan dalam meningkatkan semangat kerjawaegga. Selain tugas
pimpinan memberikan intruksi, pengarahan maupurbisigan pemimpin juga
dituntut untuk bisa mengkomunikasikan seluruh kedaip organisasi dan bisa
berkomunikasi secara efektif sehingga pesan yasanpaikan bisa diterima,
dimengerti, dan dipahami.

Indah Nurdianti telah melakukan penelitian untuknoei tahu adanya
pengaruh komunikasi terhadap semangat kerja pegal@angan judul
penelitian “Pengaruh Komunikasai Organisasi terpadgemangat Kerja
Pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum SamarinBaii hasil
penelitiannya diperoleh bahwa semakin baik komusiikarganisasi yang
dilakukan maka semakin tinggi pula semangat kegagydimiliki pegawai.
(Indah, 2010 : 95). Selain itu, Anita Martha jugdah melakukan penelitian
skripsi dengan judul “Pengaruh Komunikasi Interrhéelap Semangat Kerja
Pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Bradawa Tengah”. Dari
hasil penelitiannya juga diperoleh adanya pengaasgitif antara komunikasi
intern dan semangat kerja pegawai (http://www.@nsbm/docs/). Dari hasil
kedua penelitian ini dapat diketahui bahwa komuwsiikaga memiliki pengaruh
terhadap peningkatan semangat kerja pegawai,

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis memildulju'Pengaruh
Komunikasi Pemimpin terhadap Semangat Kerja Pegpada Kantor Dinas
Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur”.

Rumusan Masalah

Berdasarka uraian yang dikemukakan pada latar dejpknasalah di atas,
maka penulis merumuskan masalah sebagai berikuaK#&p terdapat pengaruh
antara Komunikasi Pemimpin terhadap Semangat Keggawai Kantor Dinas
Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur?”

Tujuan Pendlitian
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Menurut Supardi ( 2005:176), tujuan penelitian makan keinginan peneliti
melakukan penelitian, keinginan peneliti melakukemelitian yang pasti adalah
akan menjawab masalah penelitian yang telah dirkamus

Dengan demikian adapun tujuan dari penelitian peawlini adalah :

a) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh komurpleasimpin terhadap
semangat kerja pegawai.

b) Untuk mengetahui nilai yang terdapat pada peng&orhunikasi pemimpin
terhadap semangat kerja pegawai.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai bierik
a. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapatamdrahkan khazanah
iimu pengetahuan khususnya pada bidang sosial kikasindan dapat
dijadikan sebagai salah satu acuan bagi penelitig yaecara khusus
berkonsentrasi mengkaji masalah yang berkaitan atengomuniksai
pemimpin terhadap semangat kerja pegawai. Selaipanelitian ini pun
dapat dijadikan bahan bacaan, refrensi, kajianrdarkan akademis serta
menambah wawasan bagi peneliti.
a. Kegunaan Praktis

Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan inB@imkepada
pimpinan kantor Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantamur mengenai
komunikasi yang dilakukan pemimpin untuk meningkatksemangat kerja
pegawai.

Teori dan Konsep
Komunikas Pemimpin

Salah satu ciri yang paling penting dari seorangipwin adalah
kemampuan langka untuk berkomunikasi secara efekghgetahui hal yang
harus dikatakan dan bagaimana mengatakannya dapatbangun atau
menghancurkan kepemimpinan.

Seperti yang diungkapkan oleh Danim (2004), “Pentinyang modern
adalah mereka yang mampu menciptakan suasana hethk@si yang
kondusif. Seorang pimpinan harus mengadakan korasnikdengan
bawahannya, untuk tujuan-tujuan tertentu, menyakapai informasi,
mengubah perilaku bawahan atau mengarahkan pepkaku yang sesuai
dengan harapan”.

Tujuan komunikasi pemimpin menurut Tjiharjadi (20003), adalah
untuk membangun kepercayaan antara pemimpin daruaserang yang
terlibat, agar mereka baik secara perorangan a&eara bersama memahami
misi atau tanggung jawab dalam rangka mencapsnuprganisasi.

Menurut Effendy (2003:13), Komunikasi adalah progesiyampaian
pikiran atau perasaan oleh seseorang kepada aaangdngan menggunakan
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lambang-lambang yang bermakna bagi kedua pihasndsituasi yang tertentu
komunikasi menggunakan media tertentu untuk meruddedp atau tingkah
laku seorang atau sejumlah orang sehingga addestektu yang diharapkan.

Menurut Handoko (2002:30) “Komunikasi adalah progesnindahan
pengertian dalam bentuk gagasan, informasi dagosasg ke orang lain ”.
Robbins (2002:310) mengemukakan “Tidak ada kelmpakg dapat eksis
tanpa komunikasi : pentransferan makna diantargaaganggotanya”. Hanya
lewat pentransferan makna dari satu orang ke deamgnformasi dan gagasan
dapat dihantarkan.

Menurut Miftah Thoha (1990:163), komunikasi adalsiratu proses
penyampaian dan penerimaan berita atau informasisdaeorang ke orang
lain. Suatu komunikasi yang tepat tidak bakal tByjaalau tidak penyampai
berita tadi menyampaikan secara patut dan pendramnt menerimanya tidak
dalam bentuk distorsi.

Lanjut miftah thoha (1994 :186) mengatakan tigauunsokok yang
kiranya dapat dipergunakan untuk mengidentifikaminknikasi yang terjadi
antara atasan dengan bawahan dalam suatu orgayagasdapat dilihat dari;
informasi, proses komunikasi, dan komunikasi aotang.

1. Informasi

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi informadiada komunikasi
yang perlu diketahui oleh seorang pimpinan, adalah

a. Kelebihan informasiQverload

Hal ini merupakan suatu keadaan bahwa besarnyaljumiormasi yang
diterima akan mempengaruhi jalannya komunikasi atanu informasi yang
berkelebihan ini lebih condong menimbulkan reaksiksi yang negatif
terhadap komunikasi.

b. Pengertian

Seorang atasan tidaklah dapat memaksa pengerfiatd&dawahannya.
Tetapi yang dapat ia lakukan ialah membentuk keés@rgituasi komunikasi
dengan cara menumbuhkan suasana yang menimbulkagerpan. Untuk
melakukan hal ini pertama-tama ia harus mengetapaiyang di kehendaki
dalam komunikasi. Pimpinan harus merencanakan kikasinkemudian ia
harus menjadikan informasinya sesuai dengan balklasa bingkai para
bawahannya. Dengan demikian informasi tersebutsham@mbawa pengertian
karena disampaikan melalui lambang bahasa yangk tidsing bagi
penerimanya.

C. Umpan balik feedback

Umpan balik juga dapat berarti suatu proses lapteatang apa yang
dikatakan oleh pengirim dapat membentuk pengepi@ia penerima tidak.

Berikut karakteristik umpan balik komunikasi yandelaif dalam
manajemen sumber daya manusia, menurut Fred Lutizandlark J Martinko
dalamThe Practice of Supervision and Managem@97 :

1. Cenderung untuk membantu pegawai
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Khusus dan terperinci

Deskriiftif

Bermanfaat

Memperhitungkan waktu

Kesiapan pegawai untuk menerima dan memberikan ioioglék
Jelas

Sah dan benar

2. Proses komunikasi

Proses komunikasi dalam struktur formal pada hakgka dapat

dibedakan atas tiga dimensi, yaitu :

a. Dimensi vertikal

b. Dimensi Horisontal

c. Dimensi luar organisasi

3. Komunikasi antar pribadi

Komunikasi antar pribadi merupakan jenis komunikasig digunakan
dalam organisasi baik antara karyawan dengan karyawaupun pemimpin
dengan karyawannya. Komunikasi antar pribadi sabgaasama dengan
pengertian komunikasi yang sudah dikenal secararun®ecara formal dapat
diartikan sebagai proses penyampaian pesan yaaRuk#dn oleh seseorang
dan diterimanya pesan tersebut oleh orang lainkstkumpok kecil dari orang-
orang, dengan suatu akibat dan umpan balik yareyaeg

Menurut pendapat Joseph A. Devito dalam bRlemilaku Organisasi
(Stephen Robbins, 2001:188), untuk mengetahui kimsuiyang terjadi telah
berjalan efektif sesuai yang diharapkan atau tidakat dikenali melalui lima
hal berikut :
a. Keterbukaan
Terdapat dua aspek keterbukaan dalam komunikdsij ya
1. aspek keinginan untuk terbuka bagi setiap orangp yaerinteraksi
dengan orang lain. Dengan keinginan untuk terbokdimaksudkan
agar diri masing-masing tidak tertutup didalam nniemg informasi dan
berkeinginan menyampaikan informasi dari dirinya.
2. Keinginan untuk menanggapi secara jujur semua $tiyamg dating
kepadanya. Dalam keterbukaan sudah sepatutnya kalzap orang
yang saling berkomunikasi mau berinteraksi secarbuka terhadap
apa yang dikatakan oleh lawan bicaranya, karem& &dla yang paling
nikmat selain dihargainya perbedaan pendapat.
b. Empathy

Kualitas komunikasi yang sangat sulit dicapai ddak®@mampuan
untuk melakukan empathy ini. Jika dalam kerangkanlkakasi kerangka
pemikirannya dalam kerangka empathy ini, maka sasgoakan memahami
posisinya, dari mana mereka berasal, dimana mesekarang dan kemana
meraka akan pergi. Dan yang paling penting tidaknbezikan penilaian pada
prilaku atau sikap seagai perilaku atau sikap ysahgh atau benar.

N R WN
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c. Dukungan

Dukungan adakalanya terucapkan dan adakalanya tefaicapkan.
dukungan yang tidak terucapkan tidaklah mempunyki ryang negatif,
melainkan dapat merupakan aspek positif dari kokasni Gerakan —gerakan
seperti anggukan kepala, kerdipan mata, senyumy &pukan tangan
merupakan dukungan positif yang tak terucapkan.

d. Kepositifan
Terdapat tiga aspek kepositifan dalam komunikaisiiya

1. Terdapat perhatian yang positif terhadap diri sesep

2. Perasaan yang positif terhadap orang lain dikonasikian

3. Perasaan positif dalam situasi komunikasi mengéfeki kerja sama
e. Kesamaan

Hendaknya ada usaha untuk mencapai kesamaan geamaicara dan
pendengar. Memang terdapat kedudukan bahwa segesebagai pembicara
dan orang lain sebagai pendengar, tetapi itu biblemarti seorang pembicara
harus mendominir semua waktu yang ada, sementamdepgar menjadi
mengantuk atau keluar ruangan dengan muka masam.

Selanjutnya menurut [.B. Mantra (1990:2) mengemakalpengertian
komunikasi sebagai berikut:

1. Istilah komunikasi berasal dari kata Latin “Comnuame” atau
Communis” yang berarti menjadikan milik bersama. lakia kita
berkomunikasi dengan orang lain, berarti kita benasagar apa yang kita
samapaikan kepada orang lain tersebut juga mendtknya. Artinya,
agar mengerti ide, informasi atau pengalaman oliangrsebut (Menurut
Wilbur Schramm).

2. Komunikasi adalah kegiatan pengoperan lambang yawgmgandung
arti/makna yang perlu dipahami bersama oleh pihb&kpyang terlibat
dalam suatu kegiatan komunikasi (Menurut Willianig).

3. Komunikasi merupakan suatu proses dimana yandaérlimenciptakan
dan berbagi informasi satu sama lain untuk mencsg@iég pengertian (
Everett M. Rogers).

Bersesuaian pendapat-pendapat di atas Arni Muham(2805:4-5)
mengemukakan bahwa “Komunikasi adalah pertukargarpeerbal maupun
nonverbal antara si pengirim dengan si penerimarpasmituk mengubah
tingkah laku. Si pengirim pesan dapat berupa sgaratividu, kelompok, atau
organisasi. Begitu juga halnya dengan si peneriesamp dapat berupa seorang
individu, Kelompok, atau organisasi’. Istilah pees maksudnya bahwa
komunikasi itu berlansung melalui tahap-tahap mutesecara terus menerus,
berubah-ubah, dan tidak henti-hentinya.

Proses komunikasi merupakan proses yang timbat kBaliena antara si
pengirim dan si penerima saling mempengaruhi satoaslain. Perubahan
tingkah laku maksudnya dalam pengertian yang lwagi yperubahan yang
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terjadi didalam diri individu mungkin dalam aspelogkitif, afektif atau
psikomotor.

Tjiharjadi (2007:192) menambahkan, jenis komunikasig seharusnya
dimiliki oleh seorang pemimpin dalam menyampaikasgm agar bisa diterima
oleh orang lain adalah komunikasi efektif dan koikasi persuasif.

Komunikasi efektif merupakan jenis komunikasi yahgrhubungan
dengan proses komunikasi. proses komunikasi memtsgdrang pemimpin
dalam menyampaikan dan menerima pesan dari pagbtandan orang-orang
yang terlibat disekitarnya sehingga pesan yangrpsikan dan diterima bisa
memberikan hasil yang memuaskan bagi semua piha&auMt Stewart L
Tubbs dan Silvia Mos (website) komunikasi dianggggktif paling tidak harus
menghasilkan lima hal, sebagai berikut :

Pengertian

Kesenangan

Keterbukaan

Pengaruh pada sikap

Hubuhgan yang makin baik
Bersesualan pendapat-pendapat diatas Suranto (20@6pemukakan

beberapa indikator dalam komunikasi, yaitu :

1. Pemahaman
lalah kemampuan memahami pesan secara cermat Bsehaga
dimaksudkan oleh komunikator. Dalam hal ini komamkdikatakan
efektif apabila mampu memahami secara tepat, s&dangomunikator
dikatakan efektif apabila berhasil menyampaikampe®cara cermat.

2. Keterbukaan
Keterbukaan terhadap komunikasi ke bawah menunjakas pesan yang
mengalir dari atasan ke bawahannya. Pace dan Fd@@36:160)
menyatakan bahwa keterbukaan dalam komunikasi kabawnerupakan
salah satu faktor iklim komunikasi organisasi di@anggota organisasi
harus relatif mudah memperoleh informasi yang bewhgan langsung
dengan tugas mereka saat itu, yang mempengaruharkpoan mereka
untuk mengkoordinasikan pekerjaan mereka dengangayeang atau
bagian-bagian lainnya, dan yang berhubungan luagaskeorganisasi, para
pemimpin dan rencana-rencana.

3. Kesenangan

Yakni apabila proses komunikasi itu selain berhas#&nyampaikan

informasi, juga dapat berlangsung dalam suasang yamnyenangkan

kedua belah pihak. Sebenarnya tujuan berkomuntideklah sekedar
transaksi pesan, akan tetapi dimaksudkan pula wdlikg berinteraksi
secara menyenangkan untuk memupuk hubungan insani.

4. Pengaruh Pada Sikap

Apabila seorang komunikan setelah menerima pesanudian sikapnya

berubah sesuai dengan makna pesan itu. Tindakampemgaruhi orang

arwNRE
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lain merupakan bagian dari kehidupan sehari-hapedkantoran. Dalam
berbagai situasi kita berusaha mempengaruhi sikamgo lain dan
berusaha agar orang lain bersikap positif sesuagken kita.

5. Tindakan
Komunikasi akan efektif jika kedua belah pihak Edteberkomunikasi
terdapat.

Semangat Kerja

Menurut Alex S Nitisemito yang dimaksud semangatjakeadalah
melakukan pekerjaan secara lebih giat, sehingggashedemikian pekerjaan
akan dapat diharapkan lebih cepat dan lebih baikis@¥hito 1992:136).
Sedangkan Menurut Leighton yang dikutip oleh m@ek(j1999:130-131),
semangat kerja adalah sikap dari individu untukepeksama dengan disiplin
dan tanggung jawab terhadap pekerjaannya.

Selanjutnya menurut Sastrohadiwiryo (2002:32), mlaskan mengenai
semangat kerja atau moril kerja mengatakan semakgga adalah ”
Kesenagan tenaga kerja untuk melaksanakan suatujgeek yang di serahkan
kepadanya sehingga pekerjaan dapat selesai despgtnataktu”. Atau dengan
kata lain moral kerja atau semangat kerja adalaldikodinamis yang dimiliki
tenaga kerja untuk menyelesaikan pekerjaan denganhpkesungguhan dan
tangung jawab sehingga menimbulkan produktivitasgyanggi.

Melihat uraian tersebut, dapat dijelaskan bahwa asget kerja
merupakan kemampuan dari pada anggota untuk dapag fekerja sama
dalam melakukan suatu perbuatan untuk mencapditbagn yang ingin di
capai secara bersama-sama.

Dan dijelaskan juga oleh Hasibuan (1999:94), yaeggatakan bahwa
semangat kerja adalah kemauan untuk melakukan jpakedengan giat dan
antusias sehingga penyelesaian pekerjaan cepsaisele

Menurut Lateiner (1991: 55) Semangat kerja ad&thimi suasana yang
setiap saat berada dalam suasana perusahaan,sggfara golongan dan juga
menetukan apakah satu sama lain suka bekerja sala@a dnencapai tujuan
bersama-sama. Sangat menentukan pula apakah sevgahisasi akan
berhasil dalam pekerjaanya.

Dari uraian tersebut, dapat dijelaskan jelas batiwdalam melakukan
suatu pekerjaan pentingnya sebuah semangat ketg as#anya saling kerja
sama sehingga pekerjaan dapat terselesaikan.

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimputiediwa semangat
kerja adalah perilaku yang ditunjukkan oleh sesspratau sekelompok
pegawai terhadap lingkungan tempat kerjanya, sghingereka itu dapat
bekerja dengan giat dan konsekuen serta bekerja datam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Hipotesis
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Hipotesis atau jawaban sementara merupakdiuake dugaan yang
kebenarannya masih perlu diuji. Hipotesis dirumaséangan maksud untuk
mengambarkan korelasi antara variabel-variabellpiame

Munurut Sugiono (2003:70), mengatakan bahwgotésis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan penelitiantdB#a sementara karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teangyrelevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta yang empiris yang dipkrdari pengumpulan
data.

Melihat dari uraian di atas dapat penulisktauatu kesimpulan bahwa
hipotesis adalah dugaan atau jawaban yang bers#hentara. Dan
berlandaskan pada pengertian hipotesis yang sebagaitelah diuraikan di
atas, maka penulis merumuskan hipotesis sesuaiadepgrmasalahan yang
penulis teliti, yaitu

Hi:p=0
Terdapat pengaruh komunikasi pemimpin terhadamsgat karja karyawan.
Ho:p#0
Tidak terdapat pengaruh komunikasi pemimpin terpadamangat karja
karyawan.

Definis Konsepsional
Definisi konsepsional penting dalam suatu peneligmna memberikan

batasan-batasan yang lebih jelas mengenai vawab@bel penelitian

sehingga diperoleh gambaran yang lebih terperisand penelitian.

Dalam penelitian ini penulis dapat mengungkapkdmigekonsepsional kedua

variabel ini adalah sebagai berikut :

1) komunikasi pemimpin adalah proses penyampaian peésain seorang
atasan kepada bawahannya dengan harapan pesadigamgaikan dapat
berjalan dengan efektif. Pesan yang disampaikaatddikatakan berjalan
dengan efektif bila pesan yang disampaikan dajpathdimi, terbuka dalam
memberikan dan menerima informasi yang datang, kdmo
mempercayai pesan yang disampaikan komunikatojadteperubahan
sikap pada komunikan setelah menerima pesan danumi@ator, dan
terjalin hubungan baik antara komunikator dan kokam (Suranto :
2006)

2) Semangat kerja adalah kemampuan dan kemauan setydgdu /
kelompok organisasi untuk saling kerjasama dengat disiplin dan
penuh rasa tanggung jawab disertai kesukarelaarkelsediaannya untuk
mencapai tujuan organisasi.

Definisi Operasional
Menurut Masri Singarimbun (1995:23), definisi opoaal adalah salah
satu unsur yang sangat membantu komunikasi antalipedan merupakan
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petunjuk tentang bagaimana suatu variable ukur.aMakuk mengukur kedua
variable ini, ditentukan indikator — indikator barkriable bebagndependent
variable) maupun variabl terikqdependent variable)

Indah Nurdianti dalam penelitiannya tentapgngaruh komunikasai
organisasi terhadap semangat kerja pegawai padasgteran daerah air
minum. dengan indicator komunikasi organisasi ydingperasionalkan adalah
komunikasi vertical, komunikasi horizontal dan tator semangat kerja yang
di operasionalkan adalah kerja sama, kedisiplikagairahan kerja. diperoleh
bahwa semakin baik komunikasi organisasi yang dkak maka semakin
tinggi pula semangat kerja yang dimiliki pegawidéh, 2010 : 95).

Maka dalam penelitian ini penulis juga menggunakuaiikator-indikator
pada kedua varibel yang dioperasionalkan sebaggaduib;

1. Variabel bebas (x) yaitu komunikasi pemimpin dengadikator yang
dioperasionalkan sebagai berikut (Suranto : 2006)

Pemahaman pada Pesan yang Disampaikan Pimpinan

Keterbukaan pemimpin dalam memberikan dan mendnfoanasi

Keprcayaan pegawai pada pesan yang disampaikamnaimp

Perubahan pada sikap pegawai

Hubungan yang baik antara pemimpin dengan pegawai

ahrwbhPE

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah sensrikgrja pegawai dengan
indikator sebagai berikut (Anoraga & Suyuti: we®ki
1. Tanggung jawab
2. Kerja sama
3. Kedisiplinan
4. Kepuasan kerja

M etode Penelitian

Jenis Penélitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelaiaalisis kuantitatif,
menurut tingkat explanasinya penelitian yang penglinakan termasuk dalam
penelitian asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan dua variable atau lebih. Jenis peneliiarsesuai dengan tujuan
penulis yang ingin mengetahui apakah ada pengaathvdriabel independen
(komunikasi pemimpin) terhadap variabel dependeBem@angat kerja
pegawai).

Populas dan Sampe

Populasi penelitian adalah seluruh pegawda pantor Dinas Kesehatan
Provinsi Kalimantan Timur yang berjumlah 121 orgmagg terbagi kedalam
tujuh bagian/unit kerja dan di simpulkan men;j&&i
responden.
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Sampling

Salah satu cara pengambilan sampel yang reprasedi@th secara acak
ataurandom Pengambilan sampel secara acak berarti setiapdadialam
populasi mempunyai peluang yang sama untuk dijadskanpel
(sukmadinata,2006:253). Cara pengambilan samp&tadangan
Proportionate stratified random sampling

Alat Pengukur Data

Untuk mengukur data digunakan skala ordinahaha angka-angka dibuat
secara berurutan menurut tingkatannya mulai dagk#tan terendah ke tingkat
paling tinggi menurut suatu atribut tertentu. Bealba mengenai kutipan Masri
Singarimbun dan Sofian Efendy (1995:110) yang miakga bahwa,
“mengenai penggunaan jenjang, biasanya seseoramgjitpenenginginkan
range yang cukup besar sehingga informasi yangrpkikan lebih lengkap.
Ada penelitian yang menggunakan jenjang 3 (1,Z@&)jang 4 (1,2,3,4),
jenjang 5 (1,2,3,4,5) dan jenjang 7 (1,2,3,4,5,6,7)

Maka dalam penelitian ini penulis memberikakor atas jawaban
responden, penulis menggunakan jenjang 5 ( 1,3,8,dengan kriteria sebagai
berikut :
1.Jika responden memilih jawaban (a) diberi nilai 5
2.Jika responden memilih jawaban (b) diberi nilai 4
3.Jika responden memilih jawaban (c) diberi nilai 3
4.Jika responden memilih jawaban (d) diberi nilai 2
5. Jika responden memilih jawaban (e) diberi rilai

Teknik Pengumpulan Data
Secara garis besar penulis menggunakan 2 cara dadsrgumpulkan data
yaitu :
1. Library Research, yaitu studi kepustakaan sebagaiana untuk
mendapatkan data-data dengan mempelajari buku-lgkuyang lainnya
yang ada relevansinya dengan penelitian ini.
2. Filedwork Research, yaitu melakukan penelitian e untuk
mendapatkan data-data primer dengan menggunakarapakeknik yaitu:
a. Observasi
Yaitu langsung ke lapangan guna melihat gejalalgejang tampak
pada lokasi dan objek penelitian.

b. Wawancara, yaitu penulis mengadakan tanya jawabraeerbuka
dengan responden dalam upaya mengumpulkan data.

c. Kuesioner
Membagi suatu daftar pertanyaan kepada respondenrgandapatkan
data yang lebih sistematis.
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d. Document researghyaitu penulis mengadakan penelitian dengan
membaca dokumen yang ada pada lokasi penelitian.

Uji Validitasdan Reliabilitas
Dalam penelitian yang menggunakan metode kuaftitdtualitas
pengumpulan data sangat ditentukan oleh kualitasruimen data yang
digunakan. Suatu instrumen penelitian dikatakankdaditas dan dapat
dipertanggungjawabkan jika sudah diuji dan terbuktaliditas dan
reliabilitasnya.
Uji Validitas
Validitas berarti sejauh mana ketepatan dan kedarmsuatu instrumen
dalam melakukan fungsi ukurnya. Uji validitas megnkkan bahwa kuesioner
tersebut konsisten apabila digunakan untuk menggeajala yang sama”
(Sugiyono 2010:121)". Rumus yang digunakan untukngn&ur validitas
kuesioner adalah dengan menggunaka koefisien kopgtaduct moment.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui koresisti alat ukur, apakah
alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan esap tkonsisten jika
pengukuran tersebut diulang. Alat ukur disebutalel bila alat ukur tersebut
secara konsisten memberikan hasil atau jawaban gamg walau digunakan
berulang kali.
“Reliabilitas mengandung arti bahwa alat ukur teusestabil, dapat
diandalkan depenably dan tetap ajegnsistent (Kriyantono, 2006:140)".

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Gambaran Umum Daer ah Penelitian

Kantor Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timutetak di provinsi
Kalimantan Timur tepatnya berada di kota Samariyalag berada di JI. A.
Wahab Syahranie No0.16, yang memiliki luas banguB@61 m?, dengan
panjang 1Gn*dan lebar 5,76n2.

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Kalimantemum Nomor 08
Tahun 2008 Pasal 12 ayat 1 dan 2 tentangarxasi dan Tata Kerja
Dinas Daerah Provinsi Kalimantan Timur mengatakbahwa : ayat 1,
Dinas Kesehatan merupakan unsur pelaksana nunpesanerintahan di bidang
kesehatan, Ayat 2, Dinas Kesehatan di pimgeh seorang Kepala Dinas
yang dalam melaksanakan tugasnya berada di ba@ahbertangung jawab
kepada Gubernur melalui Sekertaris daerah.

Kemudian dalam Peratuaran gubernur Provinsimkaitan Timur
Nomor 45 tahun 2008 Pasal 47 ayat 1 tentang Pama Tugas Pokok,
Fungsi dan Tata Kerja Dinas Kesehatan Provinsiinkaitan Timur,
mengatakan bahwa Dinas Kesehatan mempunyai pag@& melaksanakan
urusan pemerintahan daerah di bidang kesehatdadaekan asas otonomi
dan tugas pembantuan.
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Adapun cakupan bidang tugas dari Dinas Kesel®avinsi Kalimantan
Timur adalah seluruh Kabupaten/Kota yang ada dintéatan Timur dalam
pembangunan kesehatan dan pencapaian pembangasahatan yang diukur
dari derajat kesehatan, kesakitan, status geadaan lingkungan, prilaku
hidup masyarakat, Akses mutu pelayanan kesehaaanpelayanan kesehatan
pada tiap-tiap Kabupaten/Kota yang ada di Kalimartimur.

Karakteristik Responden

Berdasarkan data primer yang telah dilakukan, dikgtbahwa responden
yang berjenis kelamin laki— laki sebesar 27 redpandan jenis kelamin
perempuan berjumlah 28 responden.

Responden yang berusia 41-50 tahun berjumlah si®mneen, usia 31—
40 tahun, usia 51-58 tahun berjumlahl4 respyndkn usia 22 — 30 tahun
berjumlah 10 responden. Dari penelitian yang teldhkukan terhadap 45
responden, diketahui bahwa responden dalam ipaneini memiliki
pendidikan terakhir yang beragam. Kategori pekdidi terakhir responden
dalam penelitian ini meliputi SMA,S1, S2 dan B#etahui bahwa jumlah
responden dengan pendidikan terakhir SMA adaéajumlah 10 responden,
jumlah responden dengan pendidikan S1 berjurBllaimnesponden, jumlah
responden dengan pendidikan terakhir S2 adalabrbkiy 19 responden, dan
jumlah responden dengan pendidikan terakhir Sduiméah 5 responden dan
jumlah responden dengan bekerja paling lama yaih dari 15 tahun
berjumlah 25 responden, jumlah responden dengaa bsekerja kurang dari 5
tahun berjumlah 10 responden, jumlah respondamg Jama bekerja sekitar
6 — 10 tahun berjumlah 13 responden, dan jumgsponden yang lama
bekerjanya sekitar 11— 15 tahun berjumlah 7 redpon

Pembahasan

Berikut ini akan diuraikan pengaruh komunikasi pepin terhadap
semangat kerja pegawai yang ada di kantor Dinasehl&tan Provinsi
Kalimantan Timur. Peneliti telah melakukan analipsmbahasan menurut
teknik analisis data yang digunakan, dengan berkisgpada observasi dan
hasil penelitian yang telah dipaparkan pada sulsbbblumnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberdéesar pengaruh
komunikasi pimpinan terhadap semangat kerja pegdwaas Kesehatan
Provinsi Kalimantan Timur. Jumlah sampel yang dakan pada penelitian ini
adalah 55 responden yang terdiri dari pegawai awagdari masing — masing
unit kerja di Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantamdr.

Bahwa komunikasi pemimpin adalah proses penyampp&san dari
seorang atasan kepada bawahannya dengan harapenyaeg disampaikan
dapat berjalan dengan efektif. Pesan yang disampai&pat dikatakan berjalan
dengan efektif bila pesan yang disampaikan dapgzahdimi, terbuka dalam
memberikan dan menerima informasi yang datang, kdtan mempercayai
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pesan yang disampaikan komunikator, terjadi peraaikap pada komunikan
setelah menerima pesan dari komunikator, dan itefalbungan baik antara
komunikator dan komunikan. (Suranto : 2006).

Dalam hal ini maka komuniksi yang dilakukan seorpagimpin haruslah
efektif, komunikasi atau proses penyampaian pesamg ydilakukan oleh
seorang atasan dapat dikatakan efektif bila peaag gisampaikan pimpinan
selaku komunikator dapat dipahami dengan tepat pégfawainya, pemimpin
memiliki sikap terbuka dalam memberi informasi kdgpgoegawai maupun
menerima informasi yang datang dari pegawai, pegavesnpercayai pesan-
pesan atau informasi yang disampaikan pimpinanarpggng disampaikan
pimpinan dapat merubah sikap pegawai untuk lebik #alam berkerja, dan
terdapat hubungan yang baik yang dapat menimbukesenangan antara
pegawai dan pimpinan dalam berkerja.

Ketika komunikasi antara pemimpin dan karyawanaben; efektif, maka
akan tercipta kesamaan pengertian mengenai inforntes pemikiran dan
sikap. Pemimpin akan mengerti apa yang menjadigkeam karyawan dan
karyawan juga mengerti apa yang diinginkan pemingari dirinya. Dengan
sendirinya, karyawan akan makin termotivasi bekiegfika mengetahui bahwa
perusahaan mau mengerti mereka. (Suprapto, 2009:7).

Berdasarkan penelitian mengenai variabel komunilgsnimpin yang
diukur kedalam 5 indikator yang dioperasionalkamjtl indikator pertama
mengenai Pesan yang disampaikan pimpinan dapabafipapegawai, kedua
mengenai Keterbukaan pemimpin dalam memberikamdarerima informasi,
ketiga mengenai Kepercayaan pegawai pada pesan wysanpaikan
pimpinan, keempat mengenai Perubahan pada sikapwpegdan ke lima
mengenai Hubungan yang baik antara pemimpin depggawai, menunjukan
bahwa komunikasi pemimpin pada Dinas Kesehatan if&ioalimantan
Timur telah berjalan dengan baik namun masih texd&pkurangan hal ini
disebabkan karena kurangnya kepercayaan pegawtirkBmas Kesehatan
Provinsi Kalimantan Timur pada pesan-pesan yangngpsikan kepala dinas,
kurangnya kepercayaan pegawai pada pesan yang pdigan pimpinan
disebabkan karena masih ada pegawai yang meraséakbmas Kesehatan
Provinsi  Kalimantan  Timur  sebagai  pemimpin, tidak apait
mempertanggungjawabkan apa yang disampaikannya daisaktu-waktu
pegawai mengulang kembali perkataan yang telahmgiakkan dan yang
diperolehnya dari pimpinan, seperti adanya bebefappjanji yang tidak
ditepati oleh pimpinan sehingga menyebabkan kurgm@epercayaan pegawai
pada pemimpinnya. Kurang maksimalnya komunikasiipgnm pada kantor
Dinas Kesehatan provinsi Kalimantan Timur juga biekan karena
kurangnya pemahaman pesan yang dapat dipahami mdglawai saat
pemimpin menyampaikan informasi. Kurangnya pemalmampagawai pada
pesan yang disampaikan pemimpin disebabkan kares@nrada pegawai yang
merasa instruksi yang pemimpin berikan tidak jetaksudnya, terlalu bertele-
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tele sehingga pegawai tidak terlalu memperhatikestruksi yang diberikan
oleh pemimpinnya. Sedangkan hubungan baik pemichgngan pegawai pada
kantor Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timulaltesangat baik hal ini
ditunjukan dengan atasan dalam berkomunikasi depggawai dapat bersikap
menyenangkan tidak terlalu serius menanggapi haf ysersifat bercanda,
pemimpin juga memberikan masukan-masukan saran lyaikgdan berguna
bila diminta, dan membuat pegawai merasa akrabinggd pegawai pada
kantor Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timuidaki merasa
pemimpinnya adalah sosok yang menakutkan dan didékati. Perubahan
pada sikap pegawai juga telah baik hal ini dituajuldengan instruksi atau
petunjuk yang diberikan pimpinan dirasakan pegapaia kantor Dinas
Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur dapat membapagawai dalam
menyelesaikan pekerjaan sehingga terselesaikanadetgpat waktu, dan
pegawai merasa dukungan yang diberikan pemimpin buam pegawai
menjadi bersemangat dalam berkerja. Keterbukaan inggm dalam
memberikan dan menerima informasi juga telah bgdang baik, hal ini
ditunjukan dengan pemimpin dalam mencari inforniesk berkaitan dengan
pekerjaan maupun masalah-masalah yang terjadi dokaidak hanya pada
pegawai-pegawai tertentu yang memiliki hubungangdanpemimpin atau
pegawai-pegawai yang sudah lama berkerja saja,inmkata mencari tahu
informasi dari seluruh pegawai tanpa membedakan lelakang pegwainya.

Berdasarkan hasil jawaban responden dari angkeg y@isebarkan,
indikator hubungan baik pemimpin dengan pegawaiupakan factor yang
sangat dominan pada komunikasi pemimpin yang ddakupimpinan pada
kantor Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timual idi ditunjukan dengan
pernyataan responden dalam setiap pertanyaan nmengerabel komunikasi
pemimpin yang dioperasionalkan kedalam 5 indikator.

Indicator pertama adalah pemahaman pada pesan diaagpaikan
pimpinan

dari kesimpulan yang peneliti ambil bahwa pegawabidas Kesehatan
Provinsi Kalimantan Timur dapat memahami maksud wguan dari setiap
pembicaraan yang disampaikan pimpinan kepadadnyderbukti sebagian
besar responden banyak yang menjawab paham 21 noespo(38,2%).
penjelasan mengenai deskripsi pekerjaan disampaikapinan dengan jelas,
sebagian besar responden menjawab jelas dengarahju® responden
(36,4%). ) pesan yang ingin disampaikan oleh piapirsaat rapat dapat
diterima dengan tepat pegawai dan peserta rapatyii dijawab oleh sebagian
besar responden sering diterima pegawai dengah gepanyak 24 responden
(43,6%). Menurut Lewis (dalam Muhammad 2005-108nknikasi ke bawah
untuk menyampaikan tujuan, merubah sikap, membenpdndapat,
mengurangi ketakutan, dan kecurigaan yang timbuéria salah informasi,
mencegah kesalahpahaman karena kurang informasi niampersiapkan
anggota organisasi untuk menyesuaikan diri dengaumbghan.

77



eJournal llmu Komunikasi, Volume 1, Nomor 1, 2013: 62-85

Indikator kedua adalah keterbukaan pemimpin dalaemberikan dan
menerima informasi yang dibagi menjadi 3 pertany#an yang akan dibahas
hanya 1 pernyataan karena 2 pernyataan diangdag tialid dan tidak
dianalisis lebih lanjut. Berdasarkan pernyataaseteut sebanyak 28 responden
(50,9%) memberi jawaban bahwa pemimpin mereka tédébhuka dalam
memberikan maupun menerima informasi, yang dituamuldari jawaban
responden yang menyatakan dalam mencari inforrpasiimpin sering
melibatkan semua pegawai tanpa membeda-bedakarr lasdakang
pegawainya.

Indikator ketiga adalah kepercayaan pegawai pa@sarp yang
disampaikan pimpinan. kepercayaan pegawai padanpgsag disampaikan
pimpinan termasuk dalam kategor baik dengan pexsersebesar 77,80 %. Hal
ini ditunjukan dengan jawaban responden berdasa@kagrnyataan responden
dalam indikator ini yaitu; pertanyaan pertama s&badpesar pegawai pada
kantor Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timurasgak 31 responden
(45,5%) menjawab percaya kepada setiap perkataag gesampaikan oleh
pimpinannya. Sedangkan pada pertanyaan keduaiaebzsar pegawai pada
kantor Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timuvasgak 21 responden
(38,2%) menjawab ragu bahwa pimpinannya adalahasgolyang sesuai
ucapan dan tindakannya. Pada pernyataan ketiggiaalaesar pegawai pada
kantor Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timuvasgak 27 responden
(49,1%) menjawab pimpinan sering memberikan jawalaaiy sebenarnya atas
setiap pertanyaan yang diajukan pegawai. Komunigesiimpin yang efektif
telah lama dikenal sebagai salah satu dasar umttitasilnya suatu organisasi.
Karena itu adalah perlu bagi seorang pemimpin umbtekgetahui konsep —
konsep dasar dari komunikasi agar dapat membantamdanengelola
organisasi dengan baik. Seorang pemimpin harus mdmagsikap terus terang
dalam mengutarakan pikirannya kepada bawahan magsdaantara pimpinan
dan bawahan tidak terjadi salah komunikasi yanga bmneyebabkan
kesalahpahaman antara mereka.

Indikator ke empat adalah perubahan pada sikaubBean pada sikap
pegawai termasuk dalam kategor baik dengan pesses&besar 84,3 %. Hal
ini ditunjukan dengan jawaban responden berdasdkagrnyataan responden
dalam indikator ini yaitu; pertanyaan pertama selyagesar pegawai sebanyak
31 responden(56,4%) menjawab instruksi atau petunjang diberikan
pemimpin dapat membantu pegawai pada kantor Direseliatan Provinsi
Kalimantan Timur menyelesaikan pekerjaan dengpatteaktu. Sedangkan
pada pertanyaan kedua sebagian besar pegawai aktZngesponden (45,5%)
menjawab dukungan yang diberikan pimpinan sangatgsmembuat pegawai
kantor Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan TimuiiHesemangat dalam
berkerja.

Indikator kelima adalah hubungan yang baik antamippin dengan
pegawai. hubungan yang baik antara pemimpin demgmyawai termasuk
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dalam kategori sanagt baik dengan persentase seB8sh %. Hal ini
ditunjukan dengan jawaban responden berdasarkanygiean responden
dalam indikator ini yang dinyatakan valid untuketiii lebih lanjut, yaitu
sebagian besar pegawai sebanyak 25 responden (3&njawab pegawai pada
kantor Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timumgemerasa senang saat
berkomunikasi dengan pimpinannya. komunikasi gaggdi baik komunikasi
antar individu maupun dalam kelompok dan organisg&ia seorang
komunikator melakukan suatu proses komunikasi symeti mengharapkan
adanya dampak atau efek yang akan terjadi. Adapampdk yang
berhubungan dengan komunikasi organisasi adalalpaldoehavioura) yakni
dampak yang timbul pada komunikan dalam bentukagkeri tindakan, maupun
semangat kerja seseorang. Dalam suatu hubungamkasuyang dilakukan
pemimpin adalah sebagai upaya untuk mempengaruliali@nya agar
pegawai mau melakukan suatu perubahan sikap maugnilaku seperti yang
diharapkan untuk mencapai hasil kerja yang baik baganisasi (Widjaja :
1990).

Semangat kerja merupakan sikap atau kemampuaridadndividu atau
sekelompok orang terhadap kesukarelaan dan kesgdiamtuk mencapai
tujuan perusahaan atau instansi dimana mereka jaelasil penelitian ini
menunjukan bahwa semangat kerja pegawai Dinas Ke&sehProvinsi
Kalimantan Timur telah baik. Baiknya semangat kepegawai tersebut
ditunjukan dari kedisiplinan pegawai dalam menjetantugas sesuai dengan
wewenangnya, mentaati tata tertib kerja yang a@ata sditunjukan dari
kehadirannya yang tepat pada waktunya. Selain ikdidesn, semangat kerja
pegawai juga ditunjukan dari kepuasan kerja peggarg dalam hal ini masih
kurang maksimal tetapi dapat dikategorikan baik,riadisebabkan masih ada
pegawai yang kurang puas dengan perhatian yangil@gbepimpinan atas
keberhasilannya mengerjakan pekerjaann, dan kursergsa puas bila dapat
menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktuaksamna antara pegawai
yang juga merupakan pendukung semangat kerja daanelitian ini
menunjukan bahwa kerjasama pegawai telah dilaksand&ngan baik, begitu
pula tanggung jawab yang juga merupakan faktor ylamty semangat kerja
pegawai. Hasil penelitian menunjukan bahwa tanggam@b para pegawai
terhadap tugas yang diberikan pemimpin telah didaikan dengan baik, dan
selesai tepat pada waktunya.

Berdasarkan hasil jawaban responden mengenai ehrsgmnangat kerja
pegawai dari angket yang disebarkan, indicatorgketiari variabel semangat
kerja yaitu indicator kedisiplinan pegawai menumjuk bahwa indicator
kedisiplinan sangat dominan dalam variabel semakgga pegawai pada
kantor Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timdal ini ditunjukan dengan
pernyataan responden dalam setiap pertanyaan nengsmabel semangat
kerja pegawai dioperasionalkan kedalam 5 indikaemangat kerja yang
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dioprasionalkan yaitu tanggung jawab, kerjasamdisk@inan, dan kepuasan
kerja.

Indikator pertama adalah tanggung jawab. Tangguawalp pegawai
kantor Dinas kesehatan Provinsi Kalimantan timumssuk dalam kategori
baik dengan persentase sebesar 76,30%. Hal imjukian dengan jawaban
responden berdasarkan 2 pernyataan responden dathkator ini yaitu;
pertanyaan pertama sebagian besar pegawai padar Kaimas Kesehatan
Provinsi Kalimantan Timur sebanyak 25 responden5% menjawab sering
mengerjakan langsung tugas yang diberikan pimpirfa@adangkan pada
pertanyaan kedua sebagian besar pegawai pada kBittas Kesehatan
Provinsi Kalimantan Timur sebanyak 21 responden2@3 menjawab sering
mengerjakan pekerjaannya dengan baik dan benar.

Indikator kedua adalah kerja sama. Kerja sama pag&antor Dinas
kesehatan Provinsi Kalimantan timur termasuk dakategori baik dengan
persentase sebesar 72%. Hal ini ditunjukan dengavabjan responden
berdasarkan pernyataan responden dalam indikatgaing dibagi menjadi 3
pertanyaan, tapi yang akan dibahas hanya 1 pemtyatarena 2 pernyataan
dianggap tidak valid dan tidak dianalisis lebihjlainBerdasarkan pernyataan
tersebut sebagian besar pegawai pada kantor Diresehidtan Provinsi
Kalimantan timur sebanyak 28 responden (50,9%) aveat) sering Meminta
Saran atau Bantuan teman sekerja bila mengalamiiteesdalam mengerjakan
pekerjaan. Walaupun terdapat 20 responden yangamwahjjarang dengan
persentase 36,4% dan sangat jarang 3 respondemrdgrgsentase 5,5%.
dikarenakan responden tersebut jarang dan sangaigjanendapat kesulitan
dalam mengerjakan pekerjaannya sehingga sangagjgda untuk meminta
bantuan pada teman sekerjanya. maka berdasarkantelsdbut dapat
disimpulkan kerjasama pegawai pada kantor Dinaseli@an Provinsi
Kalimantan Timur telah berlangsung dengan baik.

Indikator ketiga adalah kedisiplinan. Kedisiplinpegawai pada kantor
Dinas kesehatan Provinsi Kalimantan timur termadakam kategori baik
dengan persentase sebesar 77,1%. Hal ini ditunjuttamgan jawaban
responden berdasarkan pernyataan responden dadi#ator ini yang dibagi
menjadi 3 pertanyaan, tapi yang akan dibahas hanyernyataan karena 2
pernyataan dianggap tidak valid dan tidak diarslisbih lanjut. Berdasarkan
pernyataan tersebut sebagian besar pegawai padar Kaimas Kesehatan
Provinsi Kalimantan timur sebanyak 20 responden4@® menjawab sering
mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaktedipatnya berkerja serta
tidak pernah melanggarnya.

Indikator keempat adalah kepuasan kerja. Kepuasga pegawai kantor
Dinas kesehatan Provinsi Kalimantan timur termadakam kategori baik
dengan persentase sebesar 67,10%. Hal ini ditumjul@ngan jawaban
responden berdasarkan 2 pernyataan responden dathkator ini yaitu;
pertanyaan pertama sebagian besar pegawai padar Kaimas Kesehatan
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Provinsi Kalimantan Timur sebanyak 25 responden5®% menjawab sering
merasakan puas dengan perhatian yang diberikanimamm@atas keberhasilan
mereka melaksanakan pekerjaan. Sedangkan padaysemakedua sebagian
besar pegawai pada kantor Dinas Kesehatan Pro¥iaBmantan Timur
sebanyak 17 responden (30,9%) menjawab sering aepams dapat
menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu.

Bila pegawai merasa puas dalam mengerjakan pekagjaamaka dapat
memberikan hasil kerja maksimal. Hal ini dikaremakizmlam bekerja pegawai
tidak mengalami paksaan atau tekanan, tetapi @ekeryang dikerjakannya
sesuai dengan keinginannya. Hal ini karena dengimya rasa bangga
tersebut maka pegawai akan termotivasi untuk mé&ntkgn semangat
kerjanya. Dalam penelitian dahulu disebutkan babkaiah satu faktor yang
mempengaruhi semangat kerja adalah adanya kebanggegawai atas
pekerjaannya (Yualiani, Universitas Kristen PettaaBaya 2005). Meskipun
demikian masih ada beberapa pagawai yang menyajakamy merasa puas
bila dapat mengerjakan pekerjaan dengan tepat wsédbesar 23,6% dan
sangat jarang merasa puas bila dapat mengerjakearjgen dengan tepat
waktu sebesar 21,8%. Hal ini karena pegawai su@aimgs bahkan sangat
sering menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waiingga bagi pegawai
dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat wd&tatahal yang biasa saja.

Hasil ini sebagaimana pendapat dari Zainun (20Q02:8thg menyebutkan
bahwa faktor — faktor yang berpengaruh terhadamegat kerja antara lain,
motivasi, komunikasi, partisipasi, lingkungan kerjkepuasan kerja dan
kepemimpinan. Jadi, jika pegawai merasa puas tefhaekerjaannya maka
akan meningkatkan semangat kerjanya.

Berdasarkan analisi nalisis pengaruh komunikasiipgin terhadap
semangat kerja pegawai pada kantor Dinas Keseltawinsi Kalimantan
Timur diperoleh persamaan regrési= 1.054 + 0.638X, Berdasarkan model
regresi yang didapat menunjukkan bahwa setiap kd@sinpemimpin (X)
bertambah sebesar 1 satuan, maka akan meninglsetkeangat kerja pegawai
pada kantor Dinas Kesehatan Provinsi KalimantanufigY) sebesar 0,638.
Sedangkan nilai konstatan sebesar 1,054, ini makgat efektivitas kerja
pegawai pada kantor Dinas Kesehatan Provinsi Kaliama Timur tanpa
ditunjangan dengan komunikasi pemimpinnya akan tieonatau stabil di nilai
1,054 satuan. Dengan demikian analisis ini menwamukahwa komunikasi
pemimpin berpengaruh terhadap semangat kerja péegsmda kantor Dinas
Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur.

Keadaan ini berarti bahwa semakin baik komunikasngy dilakukan
pemimpin disuatu perusahaan/instansi maka akanksermaik pula semangat
kerja para pegawainya. Hal ini juga berlaku bagagsegawai di kantor Dinas
Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur. Hasil analisisnunjukkan, hipotesis
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yang diajukan peneliti, yang menyatakan adanya greig komunikasi
pemimpin terhadap semangat kerja pegawai pada rkdditas Kesehatan
Provinsi Kalimantan Timur dapat diterima.

Kemudian berdasarkan perhitungan dapat dilihatiike R+itung > Rrabes
yaitu 0,685 > 0,60 maka dapat diambil keputusannibaH, ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa komunikasi penmmperpengaruh
terhadap semangat kerja pegawai yang ada di kBiais Kesehtan Provinsi
Kalimantan Timur. Kemudian untuk Uji T diperolehsiianilai t-wiung > t-tabel
(6.837 > 2.005) maka dapat diambil keputusan bahk\alitolak. Dengan
demikian, dari hasil analisis dengan menggunakiandiperoleh keputusanH
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapahgaruh positif
komunikasi pemimpin terhadap semangat kerja peg@ada kantor Dinas
Kesehtan Provinsi Kalimantan Timur. Pengaruh korkasiipemimpin sebesar
46,9% saja, sedangkan sisanya sebesar 53,1% dipangkeh faktor lain yang
tidak dijelaskan atau yang tidak diteliti.

Semangat kerja seseorang diindikasikan dari tingkdisiplinan meraka
saat bekerja. Nitisemito (1992:199) menyatakan laaldgiplin merupakan
suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sefrajan peraturan dari
perusahaan baik tertulis maupun tidak. Dengan adafisiplin diharapkan
sebagian besar peraturan dapat dijalani oleh pegiamapekerjaan dilakukan
seefektif mungkin. Sebaliknya apabila kedisiplinggrsebut tidak dapat
ditegakkan maka kemungkinan tujuan yang ditetapi@ak dapat tercapai
secara efektif dan efisien. Selain kedisiplinarjekgang tinggi semangat kerja
seseorang ditunjukan pula oleh adanya kerja samg galid diantara rekan
sekerja. Selanjutnya factor penentu baik tidakngmamngat kerja pegawai
adalah tanggung jawab, dengan adanya tanggung jaanaQ baik maka
pegawai tersebut akan mampu melaksakan tugas aakgs dengan cepat dan
benar atas dasar kesadaran bahwa tugas menjadutengawabnya bukan
hanya untuk kepentingan organisasi atau instategitpiga untuk kepentingan
sendiri. Komponen terakir yang menentukan baikkiiga semangat kerja
pegawai adalah kepuasan kerja, dengan adanya kepuesja, pegawai
merasa puas dan bangga dengan pekerjaannya maka nakaingkatkan
semangat kerja pegawai.

Sesuai dengan teori yang digunakan dalam peneiigmitu teori S-O-R,

menjelaskan behwa efek yang dihasilkan dari pestatal reaksi atas
stimulasi khusus sehingga dapat diharapkan damkilipkan kesesuaian antara
pesan dan reaksi komunikan. Stimulus (rangsangany yiberikan kepada
komunikan (organism) dapat diterima atau mungkigajulitolak (Effendy,
2003: 254). maka dapat dilihat dari data yang dikexs bahwa komunikasi
pemimpin yang terjadi pada pegawai Dinas Keseh&m@vinsi Kalimantan
Timur memberikan pengaruh atau efek yang berartattap pegawai Dinas
Kesehtan Provinsi Kalimantan Timur yaitu berupangdasemangat kerja. Efek
atau pengaruh komunikasi pemimpin pada semang@ kegawai dapat
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menyebabkan pegawai lebih bertanggung jawab atlsrjpannya, menjadi
lebih peduli pada perkerjaan dan teman sekerja &adeskerjaan yang mereka
lakukan adalah untuk kepentingan bersama, menikghkadisiplin pegawai,
dan membuat pegawai merasa puas dan bangga denganyang
dikerjakannya. Sehingga dengan segala bentuk sem&egia yang tinggi
tersebut dapat memberikan hasil kerja yang baiki bagtansi yaitu
terlaksananya tujuan organisasi sesuai dengardaisimisi Dinas Kesehatan
Provinsi Kalimantan Timur.

Kesimpulan

1. Terdapat pengaruh komunikasi pemimpin terhadap sgatakerja
pegawai pada kantor Dinas Kesehatan Provinsi Kaliam Timur,
meskipun peningkatan pada semangat kerja pegaslak terlalu pesat.
Dari hasil analisis diperolehY= 1.054 + 0.638X, artinya setiap
peningkatan satu poin komunikasi pemimpin akan nghatkan semangat
kerja pegawai pada kantor Dinas Kesehtan Proviradintantan Timur
sebesar 0,638.

2. Besarnya sumbangan yang diberikan variabel komsnilemimpin
terhadap semangat kerja pegawai pada kantor Dieagshatan Provinsi
Kalimantan Timur adalah sebesar 49,6% sedangkanysissebesar 53,1%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diungkiapam penelitian ini.

3. Berdasarkan hasil analisis deskriptif presentasperdieh variabel
komunikasi pemimpin termasuk dalam kategori sabgét dengan rata-
rata skor 40,58 persentase 81,10%, dengan hubwegam baik antara
pemimpin dan pegawai sebagai indikator yang merkderkontribusi
terbesar dan Kepercayaan pegawai pada pesan ysarggdikan pimpinan
sebagai indikator yang memberikan kontribusi teaénd

4. Variabel semangat kerja pegawai termasuk dalangéetbaik, rata-rata
skor 21,8 persentase 72,6% , dengan indikatorligiderja memberikan
kontribusi terbesar, dan indikator kepuasan kergamiverikan kontribusi
terendah.

Saran

Dari kesimpulan yang telah dikemukakan maka sagegy ylisampaikan dalam

penelitian ini adalah :

1. Bagi pemimpin yaitu kepala Dinas Kesehatan Provifaimnatan Timur,
walaupun komunikasi yang dilakukan telah berjal@mgan baik, namun
masih perlu ditingkatkan lagi, terutama kepercaypagawai pada pesan
yang pimpinan sampaikan. Untuk meningkatkan kepyaama pegawai pada
pesan yang disampaikan pimpinan, maka hendaknyanpemsg pimpinan
sampaikan kepada pegawai harus dapat dipertangawabkan dikemudian
hari.

2. Agar komunikasi pemimpin pada Dinas kesehatan pspvKalimantan
Timur lebih efektif hendaknya pemimpin lebih menu@n sikap yang
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sesuai antara kata dan tindakan. sehingga dengairisga pegawai akan
mempercayai setiap perkataan maupun informasi ydrggmpaikan
pemimpin. Bila hal ini diterapkan maka semangatjekgregawai akan
meningkat pula.
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